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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Gout artritis merupakan penyakit inflamasi sendi akibat adanya 

peningkatan kadar asam urat (hiperurisemia) dalam jangka waktu yang 

lama. Hal ini dapat menyebabkan pembentukan kristal monosodium urat 

pada jaringan sendi.1,2 Perjalanan penyakit gout dimulai dari hiperurisemia 

tanpa gejala, gout akut, fase interkritikal, dan gout kronis.3 Gejala klasik 

dari gout adalah adanya nyeri akut sendi pada salah satu sendi, terutama 

sendi ekstremitas bawah, paling sering pada metatarsophalangeal joint.1 

Gout artritis akut adalah manifestasi awal dari perjalanan penyakit 

gout. Gout artritis akut ditandai dengan adanya nyeri dan 

pembengkakkan.4 Tidak semua orang yang mengalami hiperurisemia 

tanpa gejala akan berubah menjadi gout akut. Berdasarkan hasil penelitian, 

hanya 36% penderita hiperurisemia tanpa gejala yang berkembang 

menjadi gout akut.5 

Prevalensi penyakit gout merupakan yang tertinggi dibandingkan 

penyakit inflamasi sendi lainnya.6 Insidensi dan prevalensi gout di seluruh 

dunia mengalami peningkatan dalam waktu 30 tahun terakhir. Perkiraan 

kasus gout di seluruh dunia pada tahun 2017 mencapai 41,22 juta kasus.7 

Berdasarkan data dari laporan Riskesdas tahun 2018, prevalensi penyakit 

sendi berdasarkan diagnosis dokter pada penduduk umur di atas 15 tahun 

di Indonesia mencapai 7,3% (95%CI 7,18-7,42) dari total 713.783 

sampel.8 Di Sumatera Selatan, prevalensi kasus tersebut mencapai 6,48% 

(95%CI 5,93-7,07) dari total 22.013 sampel.8 

Diagnosis gout ditegakkan berdasarkan identifikasi kristal 

monosodium urat dari aspirasi cairan sendi. Presentasi klinis awal gout 

adalah inflamasi sendi akut akibat adanya deposisi kristal dalam sendi.1,2 

Reaksi inflamasi diawali dengan proses fagositosis kristal monosodium 
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urat oleh sel fagositik sinovial yang mengakibatkan adanya pelepasan 

enzim hidrolitik dan produksi kemokin.2 

Inflamasi akut pada sendi diobati dengan pemberian obat anti-

inflamasi non-steroid (NSAID) atau kolkisin.9–12 Akan tetapi, penggunaan 

NSAID dan kolkisin memiliki efek samping yang luas. Efek samping 

penggunaan NSAID adalah iritasi pada sistem gastrointestinal, ulserasi 

pada lambung dan usus, dan bahkan perdarahan pada usus. Efek samping 

dari penggunaan kolkisin dapat berupa mual, muntah, dan diare.9 Efek 

samping yang dihasilkan dari penggunaan kolkisin atau NSAID sebagai 

terapi gout artritis akut menyebabkan perlu dikembangkannya pilihan 

alternatif pengobatan gout artritis akut dengan efek samping yang lebih 

sedikit, misalnya dengan menggunakan tanaman obat. Beberapa tanaman 

obat dapat digunakan sebagai terapi alternatif gout artritis, salah satunya 

tanaman kersen. 

Tanaman kersen (Muntingia calabura L.) merupakan tanaman yang 

masuk dalam famili muntingiaceae.13 Tanaman ini tumbuh bebas pada 

iklim tropis dan subtropis. Tumbuhan ini dapat hidup dengan baik pada 

iklim tropis, sehingga sering dibudidayakan secara luas pada daerah 

hangat di India dan Asia Tenggara. Di Indonesia kersen sering 

ditumbuhkan di pinggir jalan sebagai tumbuhan peneduh dan penyerap 

polusi udara.13,14  

Seluruh bagian tanaman kersen dapat dimanfaatkan. Daun kersen 

memiliki berbagai potensi untuk dimanfaatkan sebagai terapi alternatif 

penyakit, seperti aktivitas antidiabetes, antitukak, antibakteri, dan 

antiproliferatif.15–25 Daun kersen juga dapat digunakan sebagai alternatif 

terapi bagi penyakit gout. Berdasarkan beberapa penelitian yang telah 

dilakukan, ekstrak daun kersen terbukti dapat menurunkan kadar asam urat 

dalam darah.26–28 Ekstrak daun kersen juga terbukti dapat menurunkan 

tingkat nyeri pada penderita gout.27,29  

Daun tanaman kersen memiliki kandungan senyawa flavonoid, 

saponin, glikosida, tannin, sterol, dan alkaloid.13,16 Senyawa flavonoid 
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yang terkandung dalam daun kersen memiliki aktivitas sebagai 

antioksidan dan anti-inflamasi.30 Aktivitas antioksidan yang terkandung 

dalam senyawa flavonoid terdapat pada struktur inti senyawa flavonoid, 

terutama pada gugus hidroksilnya. Aktivitas anti-inflamasi yang 

terkandung dalam senyawa flavonoid berasal dari kemampuannya untuk 

menghambat sintesis mediator inflamasi dan secara tidak langsung berasal 

dari aktivitasnya sebagai antioksidan.30–32 

Peningkatan prevalensi dan insidensi gout yang dapat menyebabkan 

gangguan kesehatan fisik yang berpengaruh pada kualitas hidup penderita. 

Oleh karena itu, penelitian mengenai efek ekstrak daun kersen (Muntingia 

calabura L.) terhadap profil histopatologi sendi tikus model gout penting 

untuk dilakukan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

landasan pengembangan alternatif pencegahan dan pengobatan gout di 

masa yang akan datang.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.) memiliki efek 

terhadap profil histopatologi sendi tikus model gout? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui efek ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.) 

terhadap profil histopatologi sendi tikus model gout. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui perbedaan skor inflamasi sinovium sendi tikus model 

gout pada tiap kelompok setelah perlakuan.  

2. Mengetahui perbedaan skor erosi kartilago sendi tikus model gout 

pada tiap kelompok setelah perlakuan.  

3. Mengetahui tanda-tanda klinis gout berupa pembengkakkan sendi 

lutut tikus dan perubahan gait tikus pada tiap kelompok induksi. 
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4. Mengetahui pengaruh dosis ekstrak daun kersen (Muntingia calabura 

L.) terhadap perbaikan profil histopatologi sendi tikus model gout. 

 

1.4 Hipotesis 

Ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.) memiliki efek terhadap 

histopatologi sendi tikus model gout. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber ilmu pengetahuan 

untuk penelitian selanjutnya dan dapat memberikan informasi mengenai 

efek ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.) terhadap profil 

histopatologi sendi tikus model gout.  

 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi dan masukan 

bagi klinisi untuk mengetahui efek pemberian ekstrak daun kersen 

terhadap pencegahan dan pengobatan gout. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar penelitian untuk 

mencari dosis yang tepat dan efektif.  

 

1.5.3 Manfaat Sosial 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah alternatif pencegahan 

dan pengobatan gout di masyarakat. 
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